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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang                                                                                                              

Menyusui adalah kegiatan yang sangat penting karena menyediakan 

nutrisi yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal bagi bayi 

yang baru lahir. Proses menyusui dimulai ketika bayi menghisap puting susu 

ibu. Aktivitas ini memicu stimulasi pada ujung saraf sensorik, yang kemudian 

menghasilkan respons mekanis. Stimulasi tersebut diteruskan melalui 

sumsum tulang belakang dan otak tengah hingga mencapai hipotalamus. 

Hipotalamus kemudian mengurangi pelepasan faktor yang menghambat 

sekresi prolaktin, sambil merangsang pelepasan faktor yang mendorong 

sekresi prolaktin, yang pada gilirannya merangsang sel-sel alveoli untuk 

menghasilkan susu (Siti Fatimah dkk., 2024). 

Menyusui tidak efektif adalah ketika ibu dan bayi merasa tidak puas 

atau menghadapi masalah selama proses menyusui. Kondisi ini 

mengakibatkan suplai ASI yang tidak mencukupi, yang berbahaya bagi 

kelangsungan hidup bayi, terutama selama masa tumbuh kembang. Menyusui 

tidak efektif juga dapat menyebabkan suplai ASI yang tidak mencukupi, yang 

mengakibatkan kekurangan nutrisi pada bayi, yang mengakibatkan bayi 

menjadi sangat rewel dan kehilangan daya tahan tubuh seperti 

Ketidakadekuatan suplai ASI dan kelahiran kembar ( Sulistyani dan Haryani, 

2023). 
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Sekitar 44% anak yang menerima ASI eksklusif selama 6 bulan pertama, 

masih di bawah target global sebesar 50% ditetapkan untuk tahun 2025 

(UNICEF, 2023 ). Di Indonesia, sekitar 68,7 % anak menerima ASI eksklusif 

selama 6 bulan penuh, mencerminkan peningkatan dari tahun sebelumnya , 

namun masih jauh dari tujuan nasional sebesar 80 % (Siregar et al., 2024). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024) melaporkan bahwa di Provinsi 

Sumatera, sekitar 75,73% bayi mendapat ASI ekslusif. Di Kabupaten OKU, 

ASI ekslusif mencapai 54,9% ,  meningkat 15,6% dari tahun 2022. Namun 

demikian, angka tersebut masih jauh dibawah target nasional  sebesar 80% 

(Profil Kesehatan Kabupaten OKU,2023, t.t.) 

Pijat marmet efektif untuk mengatasi masalah menyusui, terutama 

dalam merangsang aliran ASI dan mengatasi saluran ASI tersumbat. Teknik 

ini terbukti meningkatkan produksi ASI dan memperbaiki masalah pada 

payudara ibu menyusui. Beberapa penelitian menunjukkan pijat marmet 

dapat meningkatkan kepuasan ibu dalam menyusui dan meningkatkan 

efektivitas pemberian ASI. Selain itu, perawatan payudara yang meliputi 

kebersihan, pencegahan infeksi, dan penanganan masalah lainnya penting 

untuk menjaga kesehatan payudara ibu dan mendukung kelancaran proses 

menyusui.(Murti dkk., 2024). 

Namun, banyak ibu yang mengalami kesulitan dalam memperoleh 

informasi yang akurat mengenai teknik pijat marmet dan perawatan payudara, 

terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses ke layanan kesehatan. 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan 
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media edukasi berbasis teknologi, seperti e-book. E-book memungkinkan ibu 

untuk mengakses informasi kapan saja dan di mana saja, serta mempelajari 

teknik-teknik tersebut secara mandiri (Dewi et al., 2023).  

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penerapan kombinasi pijat marmet dan breast care melalui media e-book 

BEST for MOMS sebagai intervensi untuk meningkatkan efektivitas 

menyusui pada ibu menyusui dengan masalah menyusui yang tidak efektif. 

Dengan adanya media edukasi yang mudah diakses, diharapkan ibu dapat 

memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk mengatasi masalah 

menyusui dan meningkatkan keberhasilan menyusui (Riyanti & Ika 

Puspitasari Nur Rahayu, 2023). 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan kombinasi pijat marmet dan breast care 

menggunakan media e-book BEST for MOMS pada ibu menyusui dengan 

menyusui tidak efektif ? 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan penerapan kombinasi pijat marmet dan breast care 

menggunakan media e-book BEST for MOMS pada ibu menyusui dengan 

menyusui tidak efektif. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Mendeskripsikan pemberian edukasi menyusui dengan 

penerapan kombinasi pijat marmet dan breast care menggunakan 

media e-Book BEST for MOMS pada ibu menyusui dengan menyusui 

tidak efektif. 

b. Untuk Mengimplementasikan keberhasilan sebelum dan setelah 

dilakukannya edukasi menyusui dengan penerapan kombinasi pijat 

marmet dan breast care menggunakan media e-Book BEST for 

MOMS pada ibu menyusui dengan menyusui tidak efektif.  

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Manfaat Bagi Pasien/Keluarga 

 Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan Pasien dan Keluarga tentang edukasi menyusui dengan 

Penerapan Kombinasi Pijat Marmet dan Breast Care menggunakan Media 

e-Book Best for Moms Pada Ibu menyusui dengan menyusui tidak efektif. 

  2. Manfaat Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

peningkatan serta pengetahuan Ibu mengenai Edukasi Menyusui dengan 

Penerapan Kombinasi Pijat Marmet dan Breast Care melalui media e- Book 

Best for Moms Pada Ibu menyusui dengan menyusui tidak efektif yang dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat menyusui, 

teknik yang benar, serta pentingnya menyusui untuk  kesehatan ibu dan bayi. 
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Studi kasus ini dapat menunjukkan sejauh mana penerapan edukasi e Book 

membantu ibu dalam mengakses informasi yang sebelumnya sulit 

dijangkau. 

3. Manfaat Bagi Puskesmas 

Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan memberikan 

informasi kepada tenaga kesehatan di Puskesmas tentang Penerapan 

Kombinasi Pijat Marmet Dan Breast Care melalui Media e-Book Best for 

Moms Pada Ibu Menyusui dengan menyusui tidak efektif.  
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